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Abstract. General Background Digitalization within public statistical institutions enables streamlined data collection
during national economic mapping activities. Specific Background The Central Statistics Agency utilizes mobile
applications like Kendedes Mobile for field survey tagging and micro-business enumeration ahead of national economic
censuses. Knowledge Gap Although mobile surveys expedite field operations, systemic evaluations measuring multi-
dimensional operational factors that dictate overall user satisfaction levels remain understudied. Aims This research
analyzes multi-variable determinants influencing user satisfaction with the Kendedes Mobile application at the Central
Statistics Agency of Sidoarjo Regency using multiple linear regression modeling. Results Multiple linear regression
modeling reveals that work efficiency (X4, coefficient 0.559) and system quality (X2, coefficient 0.419) exhibit strong
positive correlations with user satisfaction (Y), whereas ease of use, information quality, and individual user satisfaction
variables show negative regression coefficients. Novelty Empirical modeling identifies work efficiency as the primary
positive driver governing field enumerator satisfaction in digital statistical mapping systems. Implications Institutional
IT managers must prioritize optimizing application responsiveness and operational workflow efficiency to improve user
satisfaction and data collection productivity.
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Abstrak Latar Belakang Umum Digitalisasi di lembaga statistik publik memungkinkan pengumpulan data yang lebih
efisien selama kegiatan pemetaan ekonomi nasional. Latar Belakang Khusus Badan Pusat Statistik memanfaatkan aplikasi
seluler seperti Kendedes Mobile untuk penandaan survei lapangan dan pendataan usaha mikro menjelang sensus ekonomi
nasional. Kesenjangan Pengetahuan Meskipun survei seluler mempercepat operasi lapangan, evaluasi sistematis yang
mengukur faktor-faktor operasional multidimensi yang menentukan tingkat kepuasan pengguna secara keseluruhan masih
kurang diteliti. Tujuan Penelitian ini menganalisis determinan multivariat yang memengaruhi kepuasan pengguna
terhadap aplikasi Kendedes Mobile di Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo menggunakan pemodelan regresi linier
berganda. Hasil Pemodelan regresi linier berganda menunjukkan bahwa efisiensi kerja (X4, koefisien 0,559) dan kualitas
sistem (X2, koefisien 0,419) memiliki korelasi positif yang kuat dengan kepuasan pengguna (Y), sedangkan kemudahan
penggunaan, kualitas informasi, dan variabel kepuasan pengguna individu menunjukkan koefisien regresi negatif.
Kebaruan Pemodelan empiris mengidentifikasi efisiensi kerja sebagai pendorong positif utama yang memengaruhi
kepuasan petugas pencacah lapangan dalam sistem pemetaan statistik digital. Implikasi Manajer T1 di lembaga harus
memprioritaskan optimalisasi responsivitas aplikasi dan efisiensi alur kerja operasional untuk meningkatkan kepuasan
pengguna dan produktivitas pengumpulan data.

Kata Kunci Aplikasi Seluler, Kepuasan Pengguna, Regresi Linier Berganda, Badan Pusat Statistik, Efisiensi System

I. PENDAHULUAN

Badan Pusat Statistik (BPS) adalah lembaga pemerintah non-Departemen yang bertanggung jawab langsung kepada
Presiden. Sebelumnya, BPS merupakan Biro Pusat Statistik, yang dibentuk berdasarkan UU Nomor 6 Tahun 1960 tentang
Sensus dan UU Nomer 7 Tahun 1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU tersebut, ditetapkan UU Nomor 16
Tahun 1997 tentang Statistik. secara formal nama Biro Pusat Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik [1].
Perkembangan teknologi informasi mendorong instansi pemerintah untuk memanfaatkan sistem digital. Salah satu aplikasi
yang digunakan adalah Kendedes Mobile yang berfungsi membantu proses pengumpulan, pengolahan data secara lebih
cepat untuk kegiatan SE yang dilakukan pada tahun yang berakhiran enam [2]. Namun, penggunaan aplikasi tersebut tidak
terlepas dari berbagai kendala yang dapat memengaruhi tingkat kepuasan pengguna, seperti keterbatasan jaringan internet
antarmuka aplikasi yang kurang intuitif bagi pengguna baru, serta potensi error dalam proses input dan pengolahan.
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Kendala-kendala tersebut dapat berdampak pada turunnya efisien kerja, meningkatkan waktu penyelesaian tugas, dan
berkurangnya kepercayaan pengguna terhadap aplikasi. Selain itu, belum adanya pengukuran secara sistematis terhadap
tingkat kepuasan pengguna menyebabkan instansi belum dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu diperbaiki secara
tepat. Kondisi ini dapat menimbulkan kerugian baik dari sisi kinerja operasional maupun kualitas data yang dihasilkan.
Oleh karena itu diperlukan suatu analisis untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna terhadap aplikasi Kendedes Mobile
akan berguna untuk melancarkan kegiatan proses tagging UMKM dalam pelaksanaan pembangunan [3].

Dalam penelitian ini, analisis dilakukan menggunakan metode regresi linier berganda untuk mengetahui hubungan serta
pengaruh beberapa variabel. Regresi linier adalah metode statistik yang dapat digunakan untuk mempelajari hubungan antar
sifat permasalahan yang sedang diselidiki. Model regresi linier berganda merupakan model regresi yang melibatkan lebih
dari satu variabel bebas. Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat [4]. Metode ini digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh dari kuesioner
dengan skala Likert sehingga dapat diketahui faktor mana yang paling berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna
aplikasi. Regresi linier berganda memiliki jumlah variabel bebas yang lebih dari satu dan satu variabel terikat.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo. Penelitian ini berlangsung selama 3 bulan terhitung
bulan Juni — Agustus. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berfokus pada pengukuran tingkat kepuasan
pengguna aplikasi Kendedes Mobile. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data dari hasil kuesioner dan
wawancara. Untuk pengolahan data ini dilakukan dengan menggunakan metode regresi linier berganda untuk mengenalisis
hubungan serta mengetahui pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Berikut langkah langkah
penelitian yang digambarkan pada diagram alir (Flowchart) seperti gambar 1.
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Rekomendasi Perbaikan

Selesai

Berikut menjelaskan tahapan-tahapan dalam penelitian ini
1. Studi Pustaka

Mengumpulkan referensi seperti jurnal, buku yang relevan berkaitan dengan metode regresi linier berganda.
2. Studi Lapangan

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pada tahap ini yaitu melakukan observasi ke lokasi penelitian untuk mengetahui kondisi nyata.
3. Identifikasi Masalah

Menentukan dan merumuskan masalah utama yang akan diteliti berdasarkan hasil studi pustaka dan studi lapangan.
4. Penentuan Variabel dan Indikator

Pada tahap ini menentukan variabel independen dan dependen serta indikator yang digunakan untuk mengukur masing-
masing variabel.
5. Penyusunan Kuesioner

Selanjutnya menyusun kuesioner berdasarkan indikator yang telah ditentukan dengan menggunakan skala likert (1-5).
6. Pengumpulan Data

Mengumpulkan data dari responden pegawai atau pengguna aplikasi kendedes mobile melalui kuesioner yang telah dibuat
dengan 40 responden.
7. Pengolahan Data

Data yang dikumpulkan diolah menggunakan metode regresi linier berganda. Metode regresi linier berganda merupakan
teknik analisis dengan komponen berupa satu variabel dependen dan lebih dari satu variabel independen. Metode analisis
regresi linier berganda dipergunakan untuk melihat pengaruh dari masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Rumus regresi linier berganda

Y ZB0HL1 X1+ B2 X2 4 F Lk Xk T 8 i 1)
Sumber: [5]

Y: Variabel dependen

B; : Koefisien regresi pada variabel Xj,(j =1,2,....k)

B; : Variabel independen, (j = 1,2,...,k)

¢ . Error
8. Analisa dan Pembahasan

Menganalisis hasil pengolahan data dan membahas temuan penelitian, termasuk hubungan antar variabel
9. Rekomendasi Perbaikan

Memberikan saran atau rekomendasi berdasarkan hasil analisis untuk meningkatkan atau memperbaiki objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Variabel dan Indikator

Pada tahap ini diketahui variabel dan indikator serta definisi pada setiap indikator dapat dilihat pada 1.
Tabel 1. Penentuan Variabel dan Indikator

Variabel | Kode | Indikator | Definisi Indikator | Sumber |
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Kemudahaan X1.1 Aplikasi mudah Kemudahzfm sistem
Pengguna dipelajari oleh memungkinkan pengguna baru [6]
(X1) pengguna baru cepat memahami penggunaan
aplikasi.
X1.2 Tingkat kejelasan dan
o keterpahaman struktur menu
:\nﬂjgghpggsa?]glr:ﬁam dalam aplikasi sehingga [6]
pengguna dapat mengenali
fungsi setiap fitur dengan mudah.
X1.3 Kemudahan yang dirasakan
Proses penginputan pengguna dalam melakukan
data mudah proses memasukkan data ke [71
dilakukan dalam sistem tanpa mengalami
kesulitan teknis.
X1.4 Tingkat kemudahan pengguna
Navigasi dalam dalam berpindah an_tar fitur atau
aplikasi jelas halaman dalam aplikasi dengan [8]
alur yang logis dan tidak
membingungkan.
X15 Dapat Tingkat kemandirian pengguna
menggunakan dalam mengoperasikan aplikasi [9]
aplikasi tanpa tanpa memerlukan bantuan dari
bantuan orang lain pihak lain atau ahli.
Kualitas X2.1 Keandalan sistem yang
Sistem (X2) S menunjukkan sejauh mana
Aplikasi jarang P .
mengalami error aplikasi da_pat beroperasi tanpa [10]
. mengalami error atau gangguan
saat digunakan ; .
teknis selama digunakan oleh
pengguna.
X2.2 Aplikasi memiliki Kemampuan si_stem dalam
waktu respon yang memproses p_ermtah pengguna [11]
cepat dan menampilkan hasil/output
dalam waktu yang cepat.
X2.3 Kemampuan sistem untuk
Aplikasi dapat berfungsi dengan baik dan
berjalan dengan kompatibel pada berbagai [11]
baik perangkat yang digunakan oleh
pengguna.
X2.4 Sistem dapat Kemampu_an sistem un_tuk
digunakan dengan beroperasi secara konsisten tanpa Expert
stabil gangguan selama proses Justment
penggunaan berlangsung.
X2.5 Aplikasi tetap Kemamp_uan sistem _untuk tetap
berjalan baik meski berfungm secara optlrr_]a_l_ _ Expert
iaringan lemah meskipun dalam I_<ond|5| jaringan Justment
jaring yang kurang stabil.
Kualitas x3.1 Data pelaku usaha Tingkat kesesuaian antara data
Informasi ap yang disimpan dalam sistem
tersimpan dengan - . [12]
(X3) akurat dengan kondisi sebenarnya di
lapangan.
X3.2 Informasi yang Sistem mampu m_enyajikan
ditampilkan dalam se_luruh informasi yang [13]
aplikasi lengkap dibutuhkan pengguna tanpa
adanya kekurangan data.
X3.3 kemampuan sistem dalam
pengelolaan data sehingga
Data pelaku usaha pengguna dapat mengakses [13]

mudah ditemukan

kembali data dengan cepat, tepat,
dan efisien saat dibutuhkan.
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X3.4 . Relevansi informasi yang
ljri]:gjrinlz:r?rzar:/%n dihasilkan sistem sangat relevan [14]
untuk kebutuhan pengguna.
X3.5 Lapora_n da_ta usaha Penyajian informasi dalam
yang dihasilkan bentuk laporan dapat dengan [15]
mudah dipahami
mudah dimengerti oleh pengguna
tanpa menimbulkan ambiguitas.
Efisiensi X4.1 Aplikasi membantu Kemampuan dalam
Kerja (X4) mempercepat proses menyelesail_<an pekerjaan secara [16]
pendataan UMKM optimal sehl_ngga menghasilkan
output maksimal.
X4.2 Aplikasi membantu Kemampuan aplikasi dalam
mengurang meminimalkan ke:sa_lahan dalam
kesalahan dalam input dgta melal_m sistem [17]
pengisian data otomatisasi, v_allda}su dan kontrol
data yang lebih baik.
X4.3 Aplikasi Kemampuan aplikasi dalam
menyimpan dan mengakses data
mempermudah secara sistematis sehingga Expert
pengelolaan data Justment
pelaku usaha memudahkan pengguna dglam
pengelolaan informasi.
X4.4 aplikasi dapat mengoptimalkan
A penggunaan sumber daya
'&pklél:?;;nm;g]nﬁggg (waktu, tenaga, dan biayg) dalam Expert
lebih efisien proses pendataan sehingga Justment
menghasilkan kinerja yang lebih
efektif.
X4.5 Dapat meningkatkan hasil kerja
Aplikasi membantu pengguna baik dari segi jumlah Expert
meningkatkan maupun kualitas pekerjaan yang Justment
produktivitas kerja diselesaikan dalam periode
tertentu.
Kepuasan X5.1 Tingkat evaluasi keseluruhan
Pengguna yang dirasakan pengguna setelah
(X5) Pengguna merasa menggunakan sistem, yang Expert
puas menggunakan mencerminkan perbandingan Justment
aplikasi Kendedes antara harapan awal dengan
kinerja aktual sistem.
X5.2 . Membantu meningkatkan
;pgétf;;p;?nﬁzggu efektivitas dan efisiensi_ Expert
lebih mudah pengguna dalam menyelesalkan Justment
tugas atau pekerjaan.
X5.3 Aplikasi memenuhi Tingkat kesesuaian fungsi dan
kebutuhan dalam informasi yang disediakan sistem Expert
mendata pelaku dengan kebutuhan pengguna Justment
usaha sangat terpenuhi
X5.4 Keinginan pengguna untuk terus
Pengguna bersedia menggunakan sistem secara Expert
terus menggunakan konsisten di masa depan karena Justment
aplikasi Kendedes merasa puas dan memperoleh
manfaat dari sistem tersebut.
X5.5 Pengguna akan Kesediaan pengguna untuk
. menyarankan penggunaan sistem
merekomendasikan X - Expert
aplikasi kepada kepada orang lain sebagai bentuk Justment
pengguna lain kepuasan dan kgpercayaan
terhadap sistem.
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epumsan Y| Kepuasantertacp P yang dirssakan pengtna Expert
Pengguna penggunaan aplikasi setelah menggunakan aplikasi. Justment
(¥) Y2 Kesesuaian aplikasi Kema_mpuan_ apllkas! dalam .
menyediakan fitur dan informasi Expert
dengan kebutuhan n i dengan kebutuhan Justment
pendataan yang sesuai dengan kebutuha
pengguna.

Y3 Kemudahan Penggunaan aplikasi mampu Expert
pekerjaan setelah membantu pengguna dalam Justment
menggunakan menyelesaikan pekerjaan secara
aplikasi lebih cepat, efisien, dan efektif

Y4 Keinginan untuk Kecenderungan pengguna unt_uk

tetap menggunakan aplikasi Expert
terus menggunakan : .
aplikasi secara berkelanjutan di masa Justment
depan

Y5 Kesediaan Keinginan pengguna untuk
merekomendasikan menyarankan atau Expert
aplikasi kepada merekomendasikan aplikasi Justment
pengguna lain kepada pengguna lain

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan variabel yang digunakan untuk mengukur tingkat kepuasan pengguna aplikasi, beserta
indikator-indikator yang menjadi tolak ukur dalam pengumpulan data. Setiap indikator memiliki definisi agar dapat
diukur secara jelas menggunakan kuesioner.

B. Pengukuruan Tingkat Kepuasan Pengguna

Berdasarkan hasil dari pengumpulan data pengukuran tingkat kepuasan pengguna aplikasi dengan menggunakan SPSS
menunjukkan bahwa terdapat variabel dan indikator yang mempunyai nilai tertinggi dan terendah
Tabel 2. Nilai Tertinggi Dan Terendah Pada Pengukuran Tingkat Kepuasan Pengguna

No Variabel Kode Indikator Nilai Keterangan
Kepuasan Aplikasi ini memenuhi kebutuhan pengguna S

1 Pengguna X5.3 dalam mendata pelaku usaha 3.925 Tertinggi

2 Kualitas _ X35 L_aporan _data usaha yang dihasilkan mudah 3875 Tertinggi
Informasi dipahami

3 K_ualltas X25 Aplikasi tetap berjalan baik meski jaringan 3875 Tertinggi
Sistem lemah
Efisiensi Aplikasi membantu mengurangi kesalahan

4 Kerja X4.2 dalam pengisian data 3.675 Terendah
Efisiensi Penggunaan aplikasi membuat pekerjaan

5 Kerja X4.4 pendataan menjadi lebih efisien 3.675 Terendah

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa semua nilai berada di rentang skala 3.00 — 3.942 hal ini menunjukkan bahwa
tingkat kepuasan pengguna aplikasi kendedes adalah sangat puas. Dengan variabel kepuasan pengguna pada indikator
tertinggi yaitu aplikasi ini memenuhi kebutuhan dalam mendata pelaku usaha (X5.3) sebesar 3.925. Selain itu variabel
efisiensi kerja mempunyai indikator terendah dalam tingkat kepuasan pengguna aplikasi yaitu aplikasi membantu
mengurangi kesalahan dalam pengisian data (X4.2) sebesar 3.675 dan pada indikator penggunaan aplikasi membuat
pekerjaan pendataan menjadi lebih efisien (X4.4) sebesar 3.675. Walaupun mempuyai nilai terendah, namun berdasarkan
besarnya nilai masih terdapat pada rentang bahwa pengguna sangat puas terhadap aplikasi Kendedes.

C. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memastikan bahwa setiap poin pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur tingkat
kepuasan pengguna terhadap aplikasi secara tepat dan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan

Tabel 3 Hasil Uji Validitas Faktor yang Berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna Aplikasi Kendedes
Variabel Kode Indikator Nilai Nilai Keterangan
CITR Standar
Kemudahaan X1.1 Aplikasi ~ mudah
Pengguna dipelajari oleh 0.567 0.3 Valid
(X1) pengguna baru
X1.2 Menu pada aplikasi .
mudahpdipahgmi 0.389 03 Valid
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X1.3 Proses penginputan
data mudah 0.368 0.3 Valid
dilakukan

X1.4 Navigasi dalam

aplikasi jelas 0.362 0.3 Valid

X15 Dapat
menggunakan
aplikasi tanpa
bantuan orang lain

0.610 0.3 Valid

Kualitas X2.1 Aplikasi jarang
Sistem (X2) mengalami  error 0.505 0.3 Valid
saat digunakan

X2.2 Aplikasi memiliki
waktu respon yang 0.658 0.3 Valid
cepat

X2.3 Aplikasi dapat
berjalan ~ dengan 0.645 0.3 Valid
baik

X2.4 Sistem dapat
digunakan dengan 0.390 0.3 Valid
stabil

X2.5 Aplikasi tetap
berjalan baik meski 0.394 0.3 Valid
jaringan lemah

Kualitas X3.1 Data pelaku usaha
Informasi tersimpan dengan 0.543 0.3 Valid
(X3) akurat

X3.2 Informasi yang
ditampilkan dalam 0.634 0.3 Valid
aplikasi lengkap

X3.3 Data pelaku usaha

mudah ditemukan 0.332 0.3 Valid

X34 Informasi yang

disajikan relevan 0.623 03 Valid

X35 Laporan data usaha
yang dihasilkan 0.591 0.3 Valid
mudah dipahami

Efisiensi X4.1 Aplikasi
Kerja (X4) membantu
mempercepat 0.384 0.3 Valid
proses  pendataan
UMKM

X4.2 Aplikasi
membantu
mengurangi 0.364 0.3 Valid
kesalahan  dalam
pengisian data

X4.3 Aplikasi
mempermudah
pengelolaan  data
pelaku usaha

0.660 0.3 Valid

X4.4 Aplikasi membuat
pekerjaan menjadi 0.724 0.3 Valid
lebih efisien

X4.5 Aplikasi
membantu
meningkatkan
produktivitas kerja

0.630 0.3 Valid
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Kepuasan X5.1 Pengguna merasa
Pengguna puas menggunakan 0.503 0.3 Valid
(X5) aplikasi Kendedes
X5.2 Aplikasi
membantu
pekerjaan menjadi
lebih mudah
X5.3 Aplikasi
memenuhi
kebutuhan  dalam 0.673 0.3 Valid
mendata pelaku
usaha

0.455 0.3 Valid

X5.4 Pengguna bersedia
terus menggunakan 0.452 0.3 Valid
aplikasi Kendedes

X5.5 Pengguna akan
merekomendasikan
aplikasi kepada
pengguna lain

0.498 0.3 Valid

Tingkat Y1 Kepuasan terhadap
Kepuasan penggunaan 0.361 0.3 Valid
Pengguna aplikasi

(Y) Y2 Kesesuaian
aplikasi dengan
kebutuhan
pendataan
Y3 Kemudahan
pekerjaan  setelah
menggunakan
aplikasi
Y4 Keinginan  untuk
terus menggunakan 0.538 0.3 Valid
aplikasi
Y5 Kesediaan
merekomendasikan
aplikasi kepada
pengguna lain

0.353 0.3 Valid

0.557 0.3 Valid

0.303 0.3 Valid

D. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas dugunakan untuk mengukur tingkat konsistensi jawaban responden terhadap instrumen yang digunakan,
sehingga dapat diketahui apakah kuesioner tersebut dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data.

Tabel 4. Uji Reliabilitas Faktor yang Berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna

Keterang
Kegiatan Cronbach's Alpha Nilai Standar an
Tingkat Kepuasan .
912 0.6 Reliabel
Pengguna (Y)

Berdasarkan tabel 3 dan tabel 4, diketahui bahwa dari kelima variabel dan dua puluh lima indikator semua valid dan reliabel.
Dengan data tersebut, maka dapat digunakan untuk melakukan analisa selanjutnya. Tahap selanjutnya adalah menguji
hipotesa dengan menggunakan metode Regresi Linear Berganda yang di ukur melalui program SPSS. Gambar 5 merupakan
Gambar Konseptual Model dengan metode Regresi Linear Berganda. Berikut adalah hipotesa berdasarkan konseptual
model, yaitu:

Hipotesa:

H1 = Variabel kemudahan penggunaan (X1) berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna (Y).

H2 = Variabel kualitas sistem (X2) berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna (Y).

H3 = Variabel kualitas informasi (X3) berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna ().

H4 = Variabel Efisiensi Kerja (X4) berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna ().

H5 = Variabel kepuasan pengguna (X5) berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Pengguna (Y).
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Gambar 2. Konseptual Model Regresi Linear Berganda

Kepuasan
Pengguna (X5)

Pada gambar 2 merupakan model konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen dalam penelitian ini menggunakan pendeketan regresi linier berganda. Panah yang mengarah dari variabel X ke
variabel Y menunjukkan adanya dugaan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Setiap
panah diberi simbol H1, H2, H3, H4, dan H5 yang menunjukkan hipotesis penelitian, yaitu dugaan bahwa masing-masing
variabel bebas berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pengguna.
Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS didapatkan hasil yaitu:
a) Uji Koefisien Determinasi

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi

M

od R Adjusted R

el R Square Square Std. Error of the Estimate
1 6

64 441 359 .25425

a

a. Predictors: (Constant), X5_Kepuasan_Pengguna, X1_Kemudahan_Penggunaan,

X2_Kualitas_Sistem, X4 _Efisiensi_Kerja, X3_Kualitas_Informasi

Pada tabel 4 merupakan hasil uji koefisien determinasi yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS.
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variabel dependen.

Diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar 0,441 atau nilai 44.1 %. Angka tersebut mempunyai arti
bahwa variabel X secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap variabel Y_IHSG sebesar 44.1%. Sedangkan
sisanya (100 % - 44, 1% = 58.6 %) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi atau variabel yang tidak di
teliti. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan variabel (X1, X2, X3, X4, dan X5) adalah rendah.

b) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik-F) (ANOVA)
Tabel 5. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik -F)

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Re%rrfss' 1.737 5 347 5.375 001°
1 Residual 2.198 34 065
Total 3.935 39

a. Predictors: (Constant), X5_Kepuasan_Pengguna, X1 Kemudahan_Penggunaan,
X2_Kualitas_Sistem, X4 _Efisiensi_Kerja, X3_Kualitas_Informasi

b. Dependent Variable: Y_Tingkat Kepuasan_Pengguna
Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa nilai signifikasi (sig.) dalam uji F adalah sebesar 0,001. Karena Sig, 0,000 < 0,05,
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maka dapat disimpulkan bahwa variabel (X1, X2, X3, X4, dan X5) secara simultan (bersama-sama) berpengaruh terhadap
variabel Y atau berarti signifikan. Sehingga persyaratan agar kita dapat memaknai nilai koefisien determinasi dalam analisis
regresi linier berganda sudah terpenuhi.

Dalam uji-F, dirumuskan hipotesa awal dan hipotesa alternatifnya. Hipotesa tersebut yaitu:

Ho: Tidak ada pengaruh secara signifikan antara kemudahan penggunaan, kualitas sistem, kualitas informasi, edisiensi
kerja, dan kepuasan pengguna (X1, X2, X3, X4, dan X5) terhadap tingkat kepuasan pengguna (Y).

H1: Terdapat pengaruh pengaruh secara signifikan antara kemudahan penggunaan, kualitas sistem, kualitas informasi,
edisiensi kerja, dan kepuasan pengguna (X1, X2, X3, X4, dan X5) terhadap tingkat kepuasan pengguna ().

c) Uji Signifikansi (Uji Statistik-T)
Tabel 6. Uji Signifikansi (Uji Statistik — T)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

(Constant) 1.57 642 1.97d 054
;(1_Kemudahan_Penggunaa _032 157 -030 2203 844
X2_Kualitas_Sistem 419 229 371 1.831 076
X3_Kualitas_Informasi -.136 222 -.136 -.613 544
X4_Efisiensi_Kerja .559 .196 579 2.857 .007
X5_Kepuasan_Pengguna -.143 163 -.156 -.877 3871

a. Dependent Variable: Y_Tingkat_Kepuasan_Pengguna

Pada tabel 6 merupakan hasil uji signifikansi parsial (uji t) yang diperoleh dari pengolahan data menggunakan aplikasi
SPSS. Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel independen secara parsial (sendiri-sendiri)
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, yaitu tingkat kepuasan pengguna.

Berdasarkan tabel koefisien, terdapat dua variabel yang signifikan pada nilai tingkat kepercayaan (o) 5 % atau 0,05. Hal
ini menunjukkan persamaan regresi dan ada tidaknya pengaruh variabel X1, X2, X3, X4, dan X5 secara parsial (sendiri-
sendiri) terhadap variabel Y. Sehingga, dapat disusun persamaan matematika regresi yang mempengaruhi kemudahan
penggunaan, kualitas sistem, kualitas informasi, efisiensi kerja, dan kepuasan pengguna mempengaruhi secara signifikan
terhadap variabel dependen () yaitu tingkat kepuasan pengguna sebagai berikut:

Y=a-bX1+bX2-bX3+hX4-bX5

Y =1.271 -0.032X1+0.419X2 — 0.136 X3 + 0.559 X4 —0.143X5

a. Nilai Konstanta sebesar 1.271, jika semua variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5) bernilai 0, maka nilai Y diprediksi
sebesar 1.271. Secara konseptual, konstanta menunjukkan nilai dasar Y sebelum dipengaruhi oleh variabel bebas.

b. Nilai koefisien untuk variabel independent:

(1) Kemudahan Penggunaan (X1) bernilai negatif sebesar -0.032, dapat diasumsikan jika X1 meningkat 1 satuan, maka Y
akan menurun sebesar 0.032, dengan asumsi variabel lain konstan. Hal ini mempunyai variabel X1 memiliki pengaruh
negatif tetapi sangat kecil terhadap Y.

(2) Kualitas sistem (X2) bernilai positif sebesar 0.419, dapat diasumsikan jika X2 meningkat 1 satuan, maka Y akan
meningkat sebesar 0.419, dengan asumsi variabel lain konstan. Variabel X2 memiliki pengaruh positif cukup kuat terhadap
Y.

(3) Kualitas informasi (X3) bernilai negatif sebesar -0.136, dapat diasumsikan jika X3 meningkat 1 satuan, maka Y akan
menurun sebesar 0.136. Variabel X3 berpengaruh negatif terhadap Y.

(4) Efsiensi Kerja (X4) bernilai positif sebesar 0.559, dapat diasumsikan jika variabel X4 berpengaruh positif terhadap Y.
Variabel X4 memiliki pengaruh positif paling besar terhadap Y dibanding variabel lain.

(5) Kepuasan pengguna (X5) bernilai negatif sebesar -0.143, dapat diasumsikan jika variabel X5 meningkat 1 satuan, maka
Y akan menurun sebesar -0.143. Variabel X5 juga memberikan pengaruh negatif terhadap Y.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model regresi menunjukkan bahwa variabel X2 dan X4 memiliki pengaruh positif
terhadap variabel Y, sedangkan variabel X1, X3, dan X5 memiliki pengaruh negatif. Variabel yang memberikan kontribusi
peningkatan terbesar terhadap Y adalah X4 dengan koefisien sebesar 0.559, yang berarti setiap peningkatan satu satuan
pada X4 akan meningkatkan Y sebesar 0.559 dengan asumsi variabel lain konstan. Sebaliknya, variabel X5 memiliki
pengaruh negatif relatif lebih besar dibandingkan variabel negatif lainnya, dengan koefisien sebesar -0.143.

Rekomendasi Perbaikan
Berdasarkan hasil persamaan regresi yang menunjukkan bahwa variabel X2 dan X4 berpengaruh positif, sedangkan X1,
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X3, dan X5 berpengaruh negatif terhadap variabel Y, maka upaya perbaikan dapat dilakukan melalui penguatan faktor-
faktor yang berkaitan dengan variabel X2 dan terutama X4 sebagai variabel dengan pengaruh paling besar, misalnya dengan
meningkatkan kualitas layanan, efektivitas sistem, serta dukungan fasilitas atau kebijakan yang mendukung optimalisasi
kedua variabel tersebut [18]. Di sisi lain, perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan pada variabel X1, X3, dan X5 dengan cara
mengidentifikasi sumber permasalahan, mengurangi hambatan dalam proses operasional, menyederhanakan prosedur yang
kurang efisien, serta meningkatkan pemahaman dan kemampuan pengguna melalui sosialisasi atau pelatihan[19]. Dengan
langkah tersebut diharapkan faktor-faktor yang berdampak negatif dapat diminimalkan, sementara faktor yang berdampak
positif dapat semakin diperkuat sehingga secara keseluruhan mampu meningkatkan nilai variabel Y secara lebih optimal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis persamaan regresi dapat disimpulkan bahwa variabel X2 dan X4 memiliki pengaruh positif
terhadap variabel Y, yang berarti peningkatan pada kedua variabel tersebut akan meningkatkan nilai Y. Di antara seluruh
variabel, X4 memiliki pengaruh paling dominan karena memiliki koefisien terbesar yaitu 0.559. Sementara itu, variabel
X1, X3, dan X5 memiliki pengaruh negatif terhadap Y, yang menunjukkan bahwa peningkatan pada variabel-variabel
tersebut justru cenderung menurunkan nilai Y. Dengan demikian, peningkatan Y lebih efektif dilakukan dengan
memperkuat faktor-faktor yang berkaitan dengan variabel X2 dan X4 serta meminimalkan dampak dari variabel X1, X3,
dan X5. hasil persamaan regresi yang menunjukkan bahwa variabel X2 dan X4 berpengaruh positif, sedangkan X1, X3,
dan X5 berpengaruh negatif terhadap variabel Y, oleh karena itu rekomendasi perbaikan dapat dilakukan melalui penguatan
faktor-faktor yang berkaitan dengan variabel X2 dan terutama X4 sebagai variabel dengan pengaruh paling besar dan juga
perlu dilakukan evaluasi dan perbaikan pada variabel X1, X3, dan X5 dengan cara mengidentifikasi sumber permasalahan,
mengurangi hambatan dalam proses operasional, menyederhanakan prosedur yang kurang efisien, serta meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pengguna melalui sosialisasi atau pelatihan.
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